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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa
pola ajar guru yang masih menitik beratkan sumber belajar dari guru. Padahal, pola ajar yang
berkolaborasi dengan peserta didik dapat mengembangkan perilaku keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran, yang dapat memupuk rasa sosial tinggi dan tanggung jawab sehingga sikap
prososial peserta didik akan lebih berkembang.

Permasalahan penelitian ini adalah pengaruh keaktifan dalam pembelajaran terhadap
prososial peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif
dengan subyek penelitian peserta didik SMA Pawyatan Daha Kediri mengenai sikap
prososialnya baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas, yang dilakukan dalam
satu waktu atau satu kali tembak.

Berdasarkan hasil analisis data dengan hasil 73;png > Traper (0,921 > 0,195) dengan
taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif antara keaktifan di dalam
kelas terhadap sikap prososial peserta didik di SMA Pawyatan Daha Kediri tahun 2014/2015.
Artinya semakin peserta didik aktif di dalam kelas, maka tingkat sikap prososialnya akan
tinggi pula.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) guru sebagai orang
tua peserta didik di sekolah mempunyai peran penting dalam bembangun keaktifan individu
peserta didik. Sehingga dapat memicu sikap kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya,
dengan kata lain dapat memupuk sikap prososial peserta didik, (2) Orang tua sebagai
pendamping pertumbuhan anak meningkatkan pengarahan anak aktivitas sosial dan
lingkungan yang positif yang peka akan keadaan sekitar.

Kata Kunci: keaktifan dalam pembelajaran, sikap prososial.
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LATAR BELAKANG MASALAH
Pada dasarnya  manusia
adalah makhluk sosial, individu dan
berketuhanan. Sebagai makhluk sosial,
manusia dalam kehidupan sehari-hari
melakukan interaksi dengan individu
lain dan lingkungannya. Hal ini dapat
diartikan bahwa seorang individu
diharuskan untuk dapat mengalahkan
egonya demi kepentingan sosial.
Untuk mencapai keselarasan
antara kebutuhan-kebutuhan sosial,
perlu adanya sikap prososial yang
individu.  Untuk
kebutuhan-kebutuhan

harus  dimiliki
memenuhi

individunya, dibutuhkan kegiatan
menolong yang bisa disebut dengan
sikap prososial. Menurut Widyastuti
(2014:  107) perilaku
merupakan segala bentuk tindakan

prososial

yang dilakukan atau direncanakan
untuk menolong orang lain tanpa
memperdulikan motif-motif Si
penolong. Perilaku prososial berkisar
dari tindakan altruisme yang tanpa
pamrih atau tidak mementingkan diri
sendiri sampai tindakan menolong
yang sepenuhnya dimotivasi oleh diri
sendiri.

Sikap prososial peserta didik
tentunya tidak begitu saja terjadi tanpa

adanya suatu pembelajaran yang tepat

guna mempertahankan peranan sosial
yang sesuai. Pembelajaran merupakan
sebuah proses yang bernilai edukatif
yang didalamnya terjadi interaksi
antara guru dan peserta didik. Dalam
kegiatan pembelajaran yang saat ini
berjalan guru lebih dominan (teacher
centered) meskipun telah banyak guru
yang menggunakan media
pembelajaran (power point) namun
dalam berlangsungnya proses
pembelajaran, media tersebut hanya
digunakan sebagai ringkasan dari buku
sumber pelajaran yang disampaikan,
sehingga guru dalam
penyampaiaannya hanya membacakan
saja. Sedangkan peserta didik hanya
duduk pasif menerima apa adanya
yang disampaikan oleh guru. Bahan
ajaran cenderung bersifat hafalan.
Pendekatan kelompok sangat jarang
dilakukan. Hal ini  menjadikan
dinamika kelas tidak hidup. Dengan
demikian masih banyak peserta didik
yang kurang bisa melakukan tindakan
yang mengarah pada sikap prososial
baik dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat luas.

Dalam lingkungan sekolah,
kemampuan setiap peserta didik dalam
menumbuhkan sikap prososial tidaklah
sama. Terdapat peserta didik yang

mampu menunjukkan sikap prososial
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dengan baik. Ketika terdapat individu
lain yang ia rasa mengalami kesulitan,
ia membantu individu tersebut tanpa
berpikir imbalan yang akan ia terima.
Sedangkan peserta didik yang kurang
mampu meng-eksplor sikap
prososialnya, ia cenderung untuk tidak
memperdulikan seseorang yang berada
disekitarnya, terutama orang yang
sedang membutuhkan bantuan.

Berdasarkan undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pendidikan
Pasal 3, sebagai berikut.

Pendidikan nasional
berfungsi mengambangkan  dan
membentuk watak serta beradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehudupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar  menjadi manusia  yang
berimandan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri
dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Sesuai dengan amanat
undang-undang tersebut diharapkan
kualitas pembelajaran di kelas harus
bersifat PAKEM. PAKEM adalah
singkatan dari pembelajaran Aktif,

Kreatif, Efektif, dan menyenangkan.
Tentunya seorang guru harus dapat
menciptakan suasana pembelajaran
yang meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dalam proses
pembelajaran di  kelas sehingga
tercipta suasana belajar yang efektif

dan efisien.

1. METODE

Penelitian  ini  dilakukan
dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. ~ Pemilihan  pendekatan
penelitian kuantitatif dengan
pertimbangan datanya berupa angka,
instrumen penelitian menggunakan
angket, analisis data dilakukan setelah
selesai pengumpulan data,
menggunakan statistik untuk menguji
hipotesis (Sugiyono, 2008: 15).

Dilihat dari desain waktu
survei, penelitian ini  termasuk
penelitian survei dengan menggunakan
teknik penelitian one-shot, yaitu teknik
penelitian yang menggunakan satu kali
pengumpulan data pada suatu saat
(Arikunto, 2006: 83). Pada penelitian
ini model seutuhnya hanya dilakukan
pada peserta didik SMA Pawyatan
Daha  Kediri  mengenai  sikap
prososialnya baik di sekolah maupun
di lingkungan masyarakat luas, yang
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dilakukan dalam satu waktu atau satu
kali tembak.
Menurut Sugiyono
(2008: 11) penelitian kuantitatif
dalam melihat hubungan variabel
terhadap objek yang diteliti lebih
bersifat sebab akibat (kausal),
sehingga dalam penelitiannya ada
variabel independen dan
dependen. Dari variabel tersebut
selanjutnya dicari seberapa besar
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak
20% dari jumlah  populasi.
Keputusan ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (2006: 134)
bahwa jika subjeknya besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-
25%. Jadi dengan jumlah peserta
didik SMA Pawyatan Daha
sebanyak 544, maka 544 X 19% =
103,3 => dibulatkan menjadi 103
peserta didik. Sedangkan teknik
pengambilan sampel
menggunakan simple random
sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi
angguta sampel (Sugiyono, 2008).

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dengan mengacu hasil
analisis sebagaimana, maka hasil
temuan penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Kategori tingkat keaktifan
dalam pembelajaran pada peserta didik
di SMA Pawyatan Daha Kediri Tahun
2014/2015 tergolong sedang. Dan
didukung dengan tingkat keaktifan
pada jawaban responden dengan
prosentase 49,5% pada kriteria sedang.
Sedangkan pada sikap prososial
peserta didik di SMA Pawyatan Daha
Kediri Tahun 2014/2015 tergolong
sedang. Yang didukung dengan tingkat
sikap  prososial pada  jawaban
responden dengan prosentase 47,58%
pada kriteria sedang.

Dari hasil uji analisis yang
telah dilakukan diperoleh 7y pipung =
Ty tabel (0,921 > 0,195) dengan taraf
signifikansi 5% mengenai pengaruh
keaktifan dalam pembelajaran
terhadap sikap prososial peserta didik
di SMA Pawyatan Daha Kediri tahun
pelajaran ~ 2014/2015.  “Keaktifan
dalam Kkelas sangat berpengaruh
terhadap sikap prososial peserta didik
di SMA Pawyatan Daha Kedri tahun
pelajaran 2014/2015”.
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Dengan demikian dari hasil
analisis terakhir menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif antara keaktifan
di dalam kelas terhadap sikap
prososial peserta didik di SMA
Pawyatan Daha Kediri tahun pelajaran
2014/2015. Dimana semakin peserta
didik aktif di dalam kelas, maka
tingkat sikap prososialnya akan tinggi
pula.
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